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ABSTRAK 

ANNASTASHA DIANDRA PUTRI. Optimasi Kombinasi Kecepatan Udara 
Dan Suhu Pada Rotary Dryer Untuk Pengeringan Gula Semut. Dibimbing oleh 
AGUS SUTEJO.  

 
Gula semut merupakan produk gula aren yang bersifat higroskopis sehingga 

memerlukan proses pengeringan yang tepat untuk mencapai kadar air di bawah 3% 
sebagaimana ditetapkan dalam SNI 01-3743-2021. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh suhu pemanas dan kecepatan udara blower terhadap waktu 
pengeringan, kadar air akhir, serta kehilangan bahan akibat tumpahan pada proses 
pengeringan gula semut menggunakan rotary dryer, serta menentukan kondisi 
operasi optimum menggunakan Response Surface Analysis. Penelitian 
menggunakan rancangan percobaan faktorial penuh 3×3 dengan tiga tingkat suhu 
(50°C, 60°C, dan 70°C) dan tiga tingkat kecepatan udara (8,21; 14,41; dan 25,95 
m/s), dengan tiga kali ulangan untuk setiap perlakuan. Titik akhir pengeringan 
ditentukan ketika perbedaan kelembapan relatif antara udara masuk dan udara 
keluar mencapai sekitar 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 
suhu dan kecepatan udara dapat mengurangi waktu pengeringan dan kadar air. 
Kecepatan udara blower merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap waktu 
pengeringan (p = 0,002). Model regresi kuadratik dikembangkan untuk ketiga 
respons yang diamati. Optimasi multi-respons menggunakan composite desirability 
menghasilkan kondisi optimum pada suhu 70°C dan kecepatan udara 23,98 m/s, 
dengan waktu pengeringan yang diprediksi sebesar 29,69 menit, kadar air sebesar 
2,75%, dan kehilangan bahan akibat tumpahan sebesar 20,51 g. Kondisi tersebut 
menghasilkan nilai composite desirability sebesar 0,9609. 

 
Kata kunci:  gula semut, kadar air, optimasi, pengeringan, rotary dryer 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ABSTRACT 

ANNASTASHA DIANDRA PUTRI. Optimization of the combination of air 
speed and temperature in the rotary dryer for the drying of ant sugar. Supervised by 
AGUS SUTEJO.  

 
Ant sugar is a hygroscopic palm sugar product requiring proper drying to 

achieve moisture content below 3% as stipulated by SNI 01-3743-2021. This study 
aimed to analyze the effects of heater temperature and blower air speed on drying 
time, final moisture content, and material spillage loss of ant sugar in a rotary dryer, 
and to determine the optimum operating conditions using Response Surface 
Analysis. A full factorial 3×3 experimental design was applied with three 
temperature levels (50°C, 60°C, 70°C) and three air speed levels (8.21, 14.41, 25.95 
m/s), with three replications per treatment. Drying endpoint was determined when 
the relative humidity difference between inlet and outlet air reached approximately 
10%. Results showed that increasing temperature and air speed reduced drying time 
and moisture content. Blower air speed was the most significant factor affecting 
drying time (p = 0.002). Quadratic regression models were developed for all three 
responses. Multi-response optimization using composite desirability yielded 
optimum conditions at 70°C and 23.98 m/s, with predicted drying time of 29.69 
minutes, moisture content of 2.75%, and spillage loss of 20.51 g, achieving a 
composite desirability  value of 0.9609. 

 
Keywords: ant sugar, drying, moisture content, optimization, rotary dryer  
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